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Abstrak

Mahasiswi selalu berusaha untuk tampil cantik dalam segala hal sehingga mereka
memutuskan untuk menggunakan riasan atau make-up khususnya lipstick setiap
berpergian ke luar rumah. Mahasiswi membutuhkan lipstick untuk meningkatkan
rasa kepercayaan dirinya saat mereka tampil di muka umum, karena kepercayaan
diri merupakan hal yang penting bagi semua orang khususnya perempuan dalam
berinteraksi dengan orang lain. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguiji
penggunaan lipstick terhadap kepercayaan diri mahasiswi. Sebanyak 12 mahasiswi
dilibatkan sebagai partisipan penelitian ini untuk berjalan tanpa menggunakan
lipstick, kemudian mengisi kuisioner pertama, dilanjutkan dengan berjalan
menggunakan lipstick, dan mengisi kuisioner kedua. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa menggunakan lipstick memberikan dampak yang signifikan dan lebih tinggi
terhadap kepercayaan diri mahasiswi. Hal ini dilihat adanya perbedaan
kepercayaan diri antara menggunakan lipstick dengan tidak menggunakan lipstick.
Kata kunci: Lipstick, Kepercayaan Diri, Mahasiswi, Make-up

PENDAHULUAN

Kepercayaan diri menurut Lauster (2003)adalah kemampuan mendasar
yang dimiliki oleh setiap individu yang didasarkan oleh perasaan atau sikap yakin
sehingga mereka tidak akan terlalu cemas dalam bertindak, sopan, dan hangat
dalam berinteraksi dengan orang lain. Menurut Harter (2015) menyatakan bahwa
tampilan fisik secara tetap memiliki kaitan yang kuat dengan rasa percaya diri
seseorang. Penampilan fisik yang dimaksud seperti busana, bentuk badan, juga
wajah.

Menurut Myers (1996) berpendapat bahwa remaja perempuan lebih

memiliki tingkat kepercayan diri yang lebih rendah terhadap penampilan fisiknya

Copyright © 2023 Parade Riset Mahasiswa 1 (1): 543 — 552 (Februari 2023)



544
Indri Wilya Rahayu, Nur Utami Setyaningrum, Rheina Rizky Rizal

terutama wajah. Didukung oleh penelitian selanjutnya Hurlock, E (1999) juga
mengatakan bahwa remaja perempuan mencari berbagai jalan keluar untuk
memperbaiki dirinya menjadi lebih baik untuk meningkatkan kepercayaan dirinya.
Salah satu cara yang digunakan oleh remaja perempuan adalah menggunakan
make-up khususnya lipstick sebagai perona bibirnya. Menurut Berliana (2018) juga
mengatakan bahwa penggunakan make-up bisa dinilai untuk menutupi
kekurangan fisik pada perempuan dan mampu meningkatkan kepercayaan diri
mereka.

Pada eksperimen kali ini, kelompok kami memilih variable tingkat
kepercayaan diri pada mahasiswi yang akan diuji melalui dua stimulus, yaitu
menggunakan lipstick dan tidak menggunakan lipstick pada saat berjalan keluar

ruangan.

TELAAH PUSTAKA

Menurut Penelitian Ogilvie & Kristensen-Bach Edith (2001) Lipstick sebagai
produk yang dapat mengubah seorang wanita menjadi apa yang dia inginkan.
Lebih khusus lagi, ini akan mencakup semua atribut persepsi diri positif yang
ditawarkan lipstick seperti kepercayaan diri, perasaan terawat, dan harga diri yang
tinggi.

Menurut Penelitian Kumalasari (2019) menyatakan bahwa untuk
memenuhi rasa percaya diri mahasiswi akan menggunakan berbagai macam hal
salah satunya memperbaiki penampilan fisik dengan menggunakan make-up.
Menurut Penelitian McCabe et al (2017) Makna inti dari merias wajah adalah
menghubungkan ke dalam diri maupun ke luar diri, kecantikan dalam dan luar,
pada saat-saat kesadaran diri yang tinggi yang mengarah pada rasa percaya diri.

Menurut Penelitian Rahmawati & Muslikah (2021) Penampilan fisik setelah
menggunakan kosmetik akan mempengaruhi kepercayaan diri pada remaja putri.

Dengan penggunaan kosmetik, remaja putri menjadi lebih positif dalam
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memandang dirinya sendiri, mendapatkan kepuasan terhadap kondisi tubuh
(merasa cantik, kulit terlihat terawat, terlihat lebih segar), mudah diterima dan
berinteraksi di lingkungan sosial serta merasa memiliki kemampuan atau
keterampilan yang berbeda dari orang lain.

Menurut Penelitian Syahilah, Nandita (2022) makna make-up bagi siswi
SMK Tritech Indonesia adalah sebagai alat bantu untuk menyempurnakan
penampilan fisik khususnya pada wajah dengan tujuan untuk meningkatkan
kepercayaan diri agar memudahkan mereka dalam berinteraksi dan
berkomunikasi dengan orang lain. Menurut Penelitian Ghoshal & Job (2022) Lipstik
tidak hanya untuk alat kecantikan tetapi juga sangat penting, penyatuan semua
wanita menjadi satu suku, saudara, orang-orang yang berpikiran sama
mendapatkan perasaan pemberdayaan dan emansipasi dari tindakan sederhana

mewarnai bibir mereka.

METODE PENELITIAN

Metode digunakan metode eksperimen. Metode eksperimen merupakan
suatu cara guna untuk mencari hubungan sebab-akibat antara 2 faktor yang
disengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangi faktor-faktor lain yang
menganggu Arikunto & Suharlenis simi (2006). Jenis penelitian eksperimen
menggunakan sigle subject design karena pada penelitian menggunakan
partisipan 12 mahasiswi dengan memberikan perlakuan yang berbeda, yaitu tidak
menggunakan lipstik dan menggunakan lipstick setelah itu diberikan kuesioner
pertanyaan yang berbeda dari setiap perlakuan.

Populasi penelitian menggunakan mahasiswi semester 5 Universitas
Bhayangkara Jakarta Raya kelas 5A3 mata kuliah eksperimen, yaitu 40 orang.
Peneliti menggunakan sampel, yaitu simple random sampling merupakan

penelitian paling sederhana pada teknik sampel diambil secara acak tanpa
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memperhatikan tingkatan yang ada di dalam populasi tersebut (Sekaran, 2006).

Maka peneliti akan menggunakan sampel 12 mahasiswi.

Instrument penelitian menggunakan kuesioner yang berbeda dari 2

perlakuan yang berbeda, kemudian ada 6 pertanyaan yang akan dijawab oleh

mahasiswi. Peneliti akan mengumpulkan partsipan ada 12 mahasiswi. Peneliti

menggunakan teknik dengan metode kuesioner. Menurut Arikunto & Suharsimi

(2006a) metode kuesioner merupakan suatu pernyataan tertulis yang digunakan

untuk memperoleh informasi dari responden untuk dijawab. Adapun prosedur

dari eksperimen yang akan dilakukan oleh testee, yaitu :

a.

b.

Mencari testee sebanyak 12 orang mahasiswi.

Testee diminta untuk membuka masker saat eksperimen berlangsung.
Selanjutnya, testee diminta untuk menghapus lipsticknya dan berjalan di
tempat umum dengan durasi 7 menit yang akan diamati oleh peneliti.
Tester mengamati kenyamanan testee saat berjalan tanpa menggunakan
lipstick di tempat umum.

Lalu testee akan diberi lembar form berisi pertanyaan yang merujuk pada
pengaruh lipstick kepada tingkat kepercayaan dirinya saat berjalan di
tempat umum.

Kemudian testee kembali diminta untuk menggunakan lipstick yang sudah
tester sediakan dan kembali berjalan selama 7 menit di tempat umum.
Tester kembali mengamati kenyamanan testee saat berjalan dengan
menggunakan lipstick ditempat umum.

Usai eksperimen, testee akan diberi lembar form berisi pertanyaan yang
merujuk pada pengaruh lipstick kepada tingkat kepercayaan dirinya saat

berjalan di tempat umum.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitiaan eksperimen ini, hanya dilakukan dalam sehari, testee
melakukan eksperimen menggunakan lipstick lalu tanpa menggunakan lipstick dan
mengisi lembar form yang berisi pertanyaan dihari yang sama. Penelitian
eksperimen ini mengambil 2 variabel yaitu variable eksperimen (tidak memakai
lipstik) dan variable control (memakai lipstik).

Lipstik adalah salah satu kosmetik yang digunakan untuk memperindah
bibir dengan warna yang menarik (Nurhabibah et al.,, 2017). Analisis yang
digunakan pada penelitian ini yaitu Descriptive Statistics untuk menunjukkan
banyaknya subjek, rata-rata dari masing-masing variable, standard deviasi, dan
nilai minimum dan maksimum dari masing-masing variable. Selanjutnya peneliti
menggunakan Uji Sample Paired T-Test yang digunakan untuk melihat adanya
perbedaan signifikan antara menggunakan lipstick dan tidak menggunakan
lipstick. Peneliti juga menggunakan gambar density plot berupa diagram
histogram untuk menunjukkan frekuensi subjek dari kedua variable.

Tabel 1. Descriptive Statistics

Tidak menggunakan lipstik Menggunakan lipstik

Valid 12 12
Missing 0 0
Mean 3.583 4.417
Std. Deviation 0.900 1.240
Minimum 3 2
Maximum 6 6

Sumber. Hasil Analisis

Beberapa wanita sering memandang sebagai suatu kebutuhan dan tidak
merasakan rasa nyaman jika tidak memakai lipstik (Syamsuri, 2017). Berdasarkan

hasil analisi uji deskriptif setiap sampel dengan kriteria, hasil Descriptive Statistic
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diatas menunjukkan bahwa Tidak Menggunakan Lipstick < Menggunakan Lipstick
dengan nilai rata-rata dari kedua variable yaitu X_(tidak menggunakan lipstick)
3.583 < X_(menggunakan lipstick) 4417. Nilai standard deviation merupakan suatu
nilai yang digunakan dalam menentukan persebaran data pada suatu sampel dan
melihat seberapa dekat data-data tersebut dengan nilai mean, nilai dari standar
deviasi yang lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata maka kinerja dapat dikatakan
baik atau dapat dikatakan data tidak beragam. Untuk mendapatkan hasil yang
maksimal, peneliti menggunakan faktor lain yang mengukur mengenai uji beda
pada penelitian eksperimen. Menurut Amanda et al (2022) lipstick adalah salah
satu produk yang membuat Wanita percaya diri akan penampilannya, saat berada
di dalam maupun di luar ruangan.

Tabel 2. Independent Samples T-test

Measure 1 Measure 2 t df P
Tidak
Menggunakan
menggunakan o -2.278 11 0.022
o lipstik
lipstik

Sumber. Hasil Analisis

Note. Student’s t-test

Kandungan dan warna lipstick merah dianggap efektif membantu
meningkatkan rasa percaya diri (Fernanda et al.,, 2019). Uji Paired Sample T
merupakan uji parametrik yang dapat digunakan pada dua data set berpasangan.
Pada hasil Paired Samples T-Test ini diperoleh nilai P sebesar 0,022 (p < 0,05). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa adanya perbedaan pada tingkat kepercayaan diri
peremuan dalam penggunaan lipstick (Perubahan signifikan). Dengan kata lain,
dapat diartikan bahwa hipotesis awal (H1) dimana pengaruh lipstick terhadap

tingkat kepercayaan diri pada perempuan terbukti dapat diterima.

Penggunaan Lipstik Menentukan Tingkat Kepercayaan Diri Mahasiswi



549

Parade Riset Mahasiswa 2023
Psychological Security Dalam Dinamika Kehidupan Mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Bhayangkara Jakarta Raya

Gambar 1. Tidak Menggunakan Lipstick
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Gambar 2. Menggunakan Lipstick
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Menurut Wahyu et al (2020) produk lipstick yang baik dapat mempercantik
warna bibir dan meningkatkan rasa percaya diri wanita yang menggunakannya.
Berdasarkan histogram tersebut menunjukkan bahwa menggunakan lipstick
memiliki frekuensi subjek yang lebih tinggi sebanyak 2. Terdapat perbedaan antara
dua grafik diagram diatas yang mengindikasikan bahwa condong ke kiri atau
condong ke kanan sehingga data dengan pola seperti di atas ini berdistribusi

normal. Hal ini menunjukkan bahwa wanita merasa lebih percaya diri saat
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memakai lipstick yang dapat dilihat pada histogram di atas. Frekuensi tertinggi
terdapat pada bagian yang menggunakan lipstick. Hal ini menunjukkan bahwa

mahasiswi merasa lebih percaya diri saat memakai lipstick.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian ini pada penggunaan make-up khususnya lipstick
menjadikan mahasiswi mempunyai kepercayaan diri yang lebih tinggi
dibandingkan tidak menggunakan lipstick. Hasil penelitian menunjukan bahwa
adanya perbedaan pada tingkat kepercayaan diri mahasiswi pada penggunaan
lipstick dengan tidak menggunakan lipstick. Hal ini dapat menjadikan data yang
diperoleh tidak cukup kuat. Maka untuk penelitian selanjutnya diharapkan lebih

banyak lagi untuk partisipan agar data yang dihasilkan lebih valid.
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